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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of auditory professionalism and 

job satisfaction in the face of auditee quality at the Public Accountant Office in Bali 

Province. The agency theory related to the auditee problem shows that the request 

for auditee services arises because there is a conflict of interest between 

management as an agent and an owner understands as a principal. This research 

was conducted at the Public Accountant Office in Bali with eleven offices in 2019 

with 99 auditory people as samples through the purposive sampling method. Data 

collection is done by distributing questionnaires. 45 questionnaires were analyzed 

through moderation analysis regression (MRA) technique. The results showed that 

professionalism had a positive effect on auditee quality with a parametric 

coefficient value of 0.798 with a significance level of 0.000. This means that there 

is a high level of professionalism so that the quality of the auditee will be higher 

and will be found to produce highly qualified auditee reports. Job satisfaction does 

not affect the auditee quality with a parametric coefficient value of 0.183 with a 

significance level of 0.117. This means that in order to fulfill the maximum 

performance of an auditory person, it must be based on the seriousness of the time 

which is measured by the quality of the work produced. 

Keywords: Auditory Professionalism, Job Satisfaction and Audit Qualitation 

 

PENDAHULUAN 

Auditi merupakani prosesi yangi sistematiki, independeni dani 

terdokumentasii untuki memperolehi buktii auditi dani mengevaluasinya secarai 

objektifi untuki menentukani sampaii sejauh manai kriteria auditi dipenuhi. 

Adanyai profesi auditori berawal darii adanyai kebutuhani masyarakati terhadapi 

mekanisme komunikasii yangi independen, yaitui antarai perusahaani dengani para 

stakeholder terutama berkaitan dengani akuntabilitas perusahaani yangi 

bersangkutan. 
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Teorii keagenani terkaiti permasalahani auditi memperlihatkani bahwai, 

permintaani jasai auditi munculi karenai adanyai konfliki kepentingani antarai 

manajemeni sebagaii ageni dani pemegangi sahami sebagaii principal, dani pihak-

pihaki lain yangi mengadakani kontrak dengani klien (Kenneth and Jeffrey, 2007). 

Auditori dalami hali inii merupakani pihaki yangi dianggap mampui menjembatani 

kepentingani principal dani ageni dalami mengelola keuangani perusahaani (Anis, 

2014). Pentingnya hali tersebuti dilakukani agari terpenuhinya kebutuhani masingi-

masingi pihaki principal dani agen. Akuntani publiki dalami melaksanakani 

profesinya harusi memperhatikan kualitasi auditnya (Andreas, 2016). 

Kualitasi auditi yangi baiki tentunya tidaki terbentuk begitu saja, namun 

ditentukan olehi banyak faktori. Faktori yangi dapati mempengaruhii auditori 

dalami kualitasi auditi adalahi profesionalismei dani perilakui disfungsional 

auditori (Muslim, 2016). Profesionalismei adalahi sebuah konsep untuki mengukur 

bagaimanai para profesional memandang profesi merekai yangi tercermin melaluii 

sikap dani perilakui merekai sebagaii seorangi auditori (Rudi dani Nera, 2015). 

Profesionalismei merupakani salahi satu syarat yangi harusi dipenuhi dani dimilikii 

olehi seorangi auditori dimanai hali inii akani berdampak kepadai sikap serta 

keteguhan didalami menjalankan profesi sebagaii auditori independeni (Surtikanti, 

2015). Seorangi akuntani publiki yangi profesional dapati dilihat darii hasili 

menjalankan tugas dani fungsinya dalami melaksanakani auditi. Untuki 

menghasilkani kualitasi auditi yangi memuaskan seorangi auditori harusi memilikii 

sikap yangi jujur atau independeni dalami melaporkan hasili auditi terhadapi 

laporani keuangani (Martina dani Dharma, 2013). 
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Hasili darii beberapa penelitiani sebelumnya menunjukani bahwai 

profesionalismei yangi dimilikii olah seorangi auditori memilikii pengaruhi positifi 

terhadapi kualitasi auditi yangi akani dihasilkan (Surtikanti, 2015). Sikap 

profesionalismei menurut Marieta et al. (2013) adalahi suatui tanggung jawab yangi 

dibebankan lebihi darii sekedar memenuhii peraturani masyarakati dani undang-

undang.  

Margi dani Abdul (2014) menemukan buktii bahwai kepuasani kerjai 

memang secarai signifikani mempengaruhii kualitasi auditi. Bambang (2009) 

menemukan buktii bahwai kepuasani kerjai harusi dimilikii olehi seorangi akuntani 

publik, dikarenaikan kepuasani kerjai seseorangi terkadang juga mempengaruhii 

penilaian kualitasi auditi yangi dihasilkan. Semakini tinggii tingkati kepuasani 

auditori dalami bekerja, makai semakini meningkat kualitasi auditnya (Luthans, 

2006). Ahmad (2010) menemukan buktii bahwai kepuasani kerjai secarai 

signifikani mempengaruhii kualitasi auditi (independensi auditori). Handoko 

(2007:98) menyatakani kepuasani kerjai adalahi suatui keadaani emosional 

individu, dimanai keadaani tersebuti menyenangkan atau tidaki menyenangkan 

menurut sisi dani pandangan keadaani itu sendiri. Apabila seseorangi puas akani 

pekerjaani yangi dijalaninya, makai rasa senang pun akani datang, terlepas darii 

rasa tertekan, keadaani akani menimbulkan rasa aman dani nyaman untuki selalu 

bekerjai dii lingkungan kerjanya (Hashanah et al., 2015).  

Fenomena yangi terjadi saat inii masih terdapati keraguan terhadapi 

akuntani publiki olehi pemakai laporani keuangani dikarenaikan banyaknya 

skandal yangi melibatkan akuntani publik. Kasus Rumah Sakit Sumberi Waras saat 
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inii merupakani salahi satu contohnya, dimanai BPK sebagaii badan pemeriksa 

keuangani Negara terbuktii adanyai tindakani disfungsional dikarenaikan terlibat 

dalami hali manipulasi datai kerugian pemerintah DKI Jakarta dii Era 

kepemimpinan Basuki Tjahya Purnama (Ahok) dani berdampak padai kepailitan 

Rumah Sakit Sumberi Waras tersebuti sampaii saat ini. Tujuani perencanaan auditi 

yangi harusi dipertimbangkan olehi auditori eksternal adalahi masalahi penetapan 

tingkati resiko pengendalian yangi direncanakani dani pertimbangan awal tingkati 

materialitas untuki tujuani audit, keadaani keberadaan auditori independeni padai 

suatui entitas sebagaii pendeteksi kejanggalan-kejanggalan dalami laporani 

keuangani klien diharapkan mampui mengemukakani kecurangan yangi mungkin 

dilakukani olehi pihaki manajemeni dani menghindarkan principal darii kerugiaan 

sebagaii pihaki pemilik dana dalami entitas (Carl, 2013). Contoh dalami kasus 

tersebuti diatasi memperlihatkani bahwai sikap indepensi dani profesionalismei 

sangati dibutuhkan auditori dalami melaksanakani kewajibannya. 

Rumusan masalahi dalami penelitiani inii adalahi apakah profesionalismei 

dani kepuasani kerjai berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. Tujuani penelitiani 

inii adalahi untuki mengujii apakah profesionalismei dani kepuasani kerjai 

berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. Penelitiani inii diharapkan dapati 

memperkuat kualitasi auditi yangi dipengaruhii olehi profesionalismei dani 

kepuasani kerja. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teorii keagenani menjelaskani hubungani antarai agent (pihaki manajemeni) 

dengani principal (pemilik). Jensen dani Meckling (1976) menyatakani bahwai 
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teorii keagenani (agency theory) merupakani teorii yangi menjelaskani adanyai 

hubungani antarai pemilik perusahaani (principal) dani manager (agent). Teorii 

keagenani inii terkadang menimbulkan suatui masalah, karenai para pelaku yangi 

terlibat dalami hubungani inii memilikii kepentingani yangi berbeda dani masingi-

masingi pihaki berusaha untuki memenuhii kepentingani sendiri, keadaani 

permasalahani tersebuti menimbulkan terjadinya konfliki (Anthony dani 

Govindarajan, 2005:269). 

Standar auditi adalahi pedoman umum untuki membantu auditori dalami 

memenuhii tanggung jawab profesionalnya sehubungani dengani auditi yangi 

dilakukani atasi laporani keuangani historis kliennya. Standar inii mencakup 

pertimbangan mengenai kualitasi professional, sepertii kompetensi dani 

independensi, persyaratan pelaporani, dani bahan buktii auditi. 

Profesi dani profesionalismei dapati dibedakani secarai konseptual. Profesi 

merupakani jenis pekerjaani yangi memenuhii beberapa kriteria, sedangkani 

profesionalismei adalahi suatui atribut individual yangi penting tanpa melihat suatui 

pekerjaani merupakani suatui profesi atau tidak. Lekatompessy (2003) dalami 

Novanda Friska Bayu Aji Kusuma (2012:13).  

Wilson Bangun (2012:327) menyatakani bahwai dengani kepuasani kerjai 

seorangi pegawai dapati merasakani apakah pekerjaannyai menyenangkan atau 

tidaki menyenangkan  untuki dikerjakan. Wilson Bangun mengutip pendapati 

Wexley dani Yukl (2003) mengatakani bahwai kepuasani kerjai merupakani 

generalisasi sikap-sikap terhadapi pekerjaannyai. Bermacam-macam sikap 

seseorangi terhadapi pekerjaannyai mencerminkani pengalamaninya serta 
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harapan-harapan terhadapi pengalamani masa depan. Pekerjaani itu memberi 

kepuasani bagi pemangkunya. Kejadian sebaliknya, ketidakpuasan akani 

diperolehi bila suatui pekerjaani tidaki menyenangkan untuki dikerjakan. 

Menurut Ilmiyati dani Suharjo (2012) mengungkapkan bahwai untuki  

dapati  memenuhii  kualitasi auditi  yangi baiki  makai  auditori  dalami 

menjalankan profesinya sebagaii pemeriksa harusi berpedoman padai kode etik 

akuntani, standar profesi dani standar akuntansii keuangani yangi berlaku dii 

Indonesia. Setiap auditi harusi mempertahankan integritas dani objektivitas dalami 

melaksanakani tugasnya dengani bertindak jujur, tegas, tanpa pretensi keadaani 

dia dapati bertindak adil, tanpa dipengaruhii untuki kepentingani pribadinya. 

Menurut Baotham (2007:71) “Profesionalismei auditori berdasar padai 

kemampuani dani perilakui profesional. Kemampuani didefinisikan sebagaii 

pengetahuan, pengalamani, kemampuani beradaptasi, kemampuani teknis, dani 

kemampuani teknologi dani memungkinkan perilakui profesional auditori untuki 

mencakup faktori-faktori tambahani sepertii transparansi dani tanggung jawab, hali 

inii sangati penting untuki memastikan kepercayaan publik. Beberapa penelitiani 

terdahulu menyimpulkan bahwai profesionalismei berpengaruhi terhadapi kualitasi 

audit, sepertii penelitiani yangi dilakukani olehi Tri Suyanti (2013), Susilawati dani 

Atmawinata (2014), Surtikanti dani Lestary (2013), Andarwanto (2015). 

Hubungani antarai profesionalismei dani kualitasi auditi dapati dikemukakani jika 

profesionalismei seorangi auditori tinggii makai auditi yangi dihasilkan akani 

semakini berkualitasi. 

H1 : profesionalismei auditori berpengaruhi positifi padai kualitasi auditi. 
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Kepuasani kerjai adalahi puas kerjai yangi dinikmati dalami pekerjaani 

dengani perolehan hasili kerjai dani menimbulkan perasaan lebihi mengutamakani 

pekerjaannyai daripadai balas jasai darii pelaksana tugas-tugas (Fathoni, 2006:23). 

Sikap tersebuti dicerminkan melaluii moral kerja, disiplin, dani prestasi kerja. 

Penelitiani yangi dilakukani olehi Purwaningsih dani Suputra (2018) menunjukani 

bahwai Kepuasani kerjai berpengaruhi positifi terhadapi kualitasi auditi dii Kantori 

Akuntani Publiki dii Bali.  

H2 : Kepuasani kerjai berpengaruhi positifi padai kualitasi auditi. 

 

METODEi PENELITIANi 

Penelitiani inii dilakukani padai Kantori Akuntani Publiki dii Wilayah Bali. 

Penelitiani inii adalahi penelitiani asosiatif dimanai penelitiani yangi bertujuani untuki 

mengetahuii hubungani darii variabeli atau lebih. Variabeli yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi Variabeli Bebasi terdiri darii Profesionalismei dani Kepuasani 

Kerja, dani Variabeli Terikat yaitui Kualitasi Auditi. Sampeli yangi digunakani dalami 

penelitiani inii diambil dengani menggunakani Metodei Purposive Sampling. 

Purposive Sampling adalahi salahi satu tekniki sampling non random sampling 

dimanai peneliti menentukani pengambilan sampeli dengani cara menetapkan ciri-ciri 

khusus yangi sesuai dengani tujuani penelitiani keadaani diharapkan dapati menjawab 

permasalahani penelitiani. Jumlahi populasi dalami penelitiani inii sebanyaki 99 orangi 

dani yangi dilibatkan menjadii sampeli sebanyaki 45 orang. Perhitungan dani analisisi 

datai menggunakani Moderating Regression Analysis.Moderating Regression 

Analysis dinyatakani dalami bentuk regresii berganda. 
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HASILi DANi PEMBAHASAN  

Penelitiani inii dilakukani untuki mengetahuii pengaruhi profesionalismei 

auditori dani kepuasani kerjai terhadapi kualitasi auditi  padai Kantori Akuntani Publiki 

dii Bali. Datai dikumpulkan dengani menyebar kuesioneri ke Sebelas Kantori 

Akuntani Publiki dii Bali. 

 

Tabel 1 Rincian Pengiriman dani Pengembalian Kuesioneri  

Kuesioneri Jumlahi Persentase 

Kuesioneri yangi disebar 53 100% 

Kuesioneri yangi tidaki kembali 8 15,1% 

Kuesioneri yangi kembali 45 84,9% 

Kuesioneri yangi digugurkan 0 0% 

Kuesioneri yangi digunakan 45 84,9% 

Tingkati pengembalian 

(response rate) 

45/53 X 100% 

= 

84,9% 

Kuesioneri yangi digunakan 

(usable response rate) 

45/53 X 100% 

= 

84,9% 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

 

Tabel 4.1 menunjukani bahwai kuesioneri yangi disebar ke responden 

sebanyaki 53 kuesioneri dani yangi terkumpul sebanyaki 45. Terdapati 8 kuesioneri 

yangi tidaki kembali, tidaki terdapati kuesioneri yangi digugurkan, keadaani secarai 

keseluruhan jumlahi kuesioneri yangi layak digunakani untuki dianalisisi sebanyaki 45 

kuesioneri. 

Karakteristik responden penelitiani inii merupakani profil darii 45 responden 

yangi berpartisipasi dalami pengisian kuesioneri. Karakteristik responden penelitiani 

meliputii jenis kelamin, jenjang pendidikan dani lama bekerja. Karakteristik 

responden dapati dilihat padai Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4. 
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Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Jumlahi (Orang) Persentase (%) 

Laki-laki 13 28,9 

Perempuan 32 71,1 

Total 45 100 

 Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019  

 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Pendidikan Terakhir Jumlahi (Orang) Persentase (%) 

Diploma 3 4 10 

S1 38 84 

S2 3 6 

Total 45 100 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Pengalamani Bergabung Dalami 

Tim Audit 

Jumlahi 

(Orang) 

Persentase (%) 

Kurangi darii 1 tahun 8 17,8 

Lebihi darii 1 tahun 37 82,2 

Total  45 100 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

 

  Karakteristik responden penelitiani inii merupakani profil darii 45 responden 

yangi berpartisipasi dalami pengisian kuesioneri. Karakteristik responden penelitiani 

meliputii jenis kelamin, jenjang pendidikan dani lama bekerja. Dapati diketahui 

jumlahi auditori laki-laki sebanyaki 13 orangi (28,9%) dani auditori perempuan 

sebanyaki 32 orangi (71,1%). Responden yangi memilikii tingkati pendidikan 

Diploma sebanyaki 4 orangi (10%) , S1 sebanyaki 38 orangi (84%), dani S2 sebanyaki 

3 orangi (6%). Dilihat responden yangi tergabung dalami tim auditi kurangi darii 1 

tahuni sebanyaki 8 orangi (17,8%) dani lebihi darii 1 tahuni sebanyaki 37 orangi 

(82,2%). 

 Statistik deskriptif menyajikan informasii mengenai karakteristik variabeli-

variabeli penelitiani yaitui jumlahi amatan, nilaii range, nilaii median, dani standar 
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deviasi. Untuki mengukur nilaii sentral darii distribusi datai dapati dilakukani dengani 

pengukurani rata-rata (mean) sedangkani standar deviasi merupakani perbedaan nilaii 

datai yangi diteliti dengani nilaii rata-ratanya. 

 

 

Tabel 5 Hasili ujii Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 45 12.00 20.00 16.5778 1.98275 

X2 45 19.00 35.00 28.8889 3.09121 

 Y 45 16.00 30.00 25.3778 2.84676 

Valid N (listwise) 45     

Sumberi : Datai diolah, 2019 

 

Tabel 5 dapati dilihat bahwai variabeli Profesionalismei (X1) memilikii nilaii 

minimum sebesari 12, nilaii maximum sebesari 20, mean sebesari 16,5778, dani 

standar deviasi sebesari 1,98275. inii berartii bahwai terjadi perbedaan nilaii 

profesionalismei yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 1,98275. 

Kepuasani Kerjai (X2) memilikii nilaii minimum sebesari 19, nilaii maximum sebesari 

35, mean sebesari 28,8889, dani standar deviasi sebesari 3,09121. inii berartii bahwai 

terjadi perbedaan nilaii kepuasani kerjai yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya 

sebesari 3,09121. Kualitasi Auditi (Y) memilikii nilaii minimum sebesari 16, nilaii 

maximum sebesari 30, mean sebesari 25,3778, dani standar deviasi sebesari 2,84676. 

inii berartii bahwai terjadi perbedaan nilaii kualitasi auditi yangi diteliti terhadapi nilaii 

rata-ratanya sebesari 2,84676. 

 

Tabel 6 Hasili ujii Validitas 

Variabeli Instrumen 
Pearson 

Correlation 

Profesionalismei (X1)  
X1.1 0,737 

X1.2 0,837 
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X1.3 0,860 

X1.4 0,751 

Kepuasani kerjai (X2)  

X2.1 0,675 

X2.2 0,733 

X2.3 0,877 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

0,823 

0,787 

0,700 

0,720 

Kualitasi auditi (Y)  

Y1 0,749 

Y2 0,830 

Y3 0,895 

Y4 0,842 

Y5 0,881 

Y6 0,852 

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

Hasili ujii Validitas menunjukkani bahwai hasili perhitungan nilaii pearson 

correlation darii tiap-tiap butir pernyataan dalami kuesioneri yangi diperolehi dengani 

bantuan SPSS 21 for Windows menunjukkani bahwai perhitungan nilaii pearson 

correlation darii tiap-tiap butir pertanyaan besarnya diatasi 0,30. hali inii berartii 

semua butir pernyataan dalami kuesioneri tersebuti dapati dikatakani valid. 

 

 

Tabel 7 Hasili ujii Reliabilitasi 

No Variabeli Nilaii Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

1 Profesionalismei 0,806 Reliabel 

2 Kepuasani Kerja 0,605 Reliabel 

3 Kualitasi Audit 0,917 Reliabel 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

Uji Reliabilitasi adalahi alat untuki mengukur suatui kuesioneri yangi merupakani 

indikator darii variabeli. Untuki mengukur reliabilitasi dengani ujii statistik Cronbach 
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Alpha lebihi besari darii 0,60. Hasili pengujiani reliabilitasi dapati disimpulkan bahwai 

semua variabeli telah memenuhii syarat reliabilitasi data.  

Uji normalitas dilakukani untuki mengujii apakah dalami sebuah model regresii 

(variabeli dependen dani variabeli independeni atau keduanya) memilikii distribusi 

normali atau tidak. Pengujiani normalitas nilaii residual dalami penelitiani inii 

dilakukani dengani menggunakani metodei Kolmogorov-Smirnov. Datai dikatakani 

berdistribusi normali jika taraf signifikansii lebihi besari darii 0,05. Berdasarkan ujii 

normalitas didapatkan nilaii signifikansii darii unstandardized residual lebihi kecili 

darii 0,05 yaitui sebesari 0,408 keadaani dapati disimpulkan datai yangi digunakani 

dalami penelitiani inii sudah terdistribusi normali. 

 

Uji multikolinearitas digunakani untuki mengujii apakah dalami model regresii 

ditemukan adanyai kolerasi antar variabeli bebas. Jika nilaii toleransi lebihi darii 10 

persen atau VIF kurangi darii 10 makai dikatakani tidaki ada multikolinearitas. 

Berdasarkan hasili ujii multikolinearitas didapatkan nilaii tolerance masingi-masingi 

variabeli lebihi besari darii 0,1 dani nilaii VIF lebihi kecili darii 10, keadaani dapati 

disimpulkan bahwai model regresii tidaki terjadi multikolinearitas dani dapati 

digunakani dalami penelitiani. 

Uji heteroskedastisitas bertujuani untuki mengujii apakah model regresii terjadi 

ketidaksamaan varians darii residual pengamatan ke pengamatan yangi lain. Jika 

tingkati signifikani berada diatasi 0,05 makai model regresii inii bebasi darii masalahi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan ujii heteroskedastisitas didapatkan bahwai nilaii 



 

285 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

signifikani masingi-masingi variabeli lebihi besari darii 0,05 yangi berartii variabeli 

tersebuti bebasi heteroskedastisitas. 

 

Hasili ujii Moderating Regression Analysis (MRA) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .143 .395  .361 .720 

FdX1 .798 .192 .499 4.161 .000 

FdX2 .183 .114 .195 1.602 .117 

a. Dependent Variable: FdY 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapati dibuat suatui model persamaani regresii sebagaii berikut 

: 

Y = α + b1X1 + b2X2 

Y = 0,143 + 0,798 + 0,183 

Nilaii konstanta (α) sebesari 0,143 menunjukkani bahwai apabila perubahani 

variabeli bebasi dani moderasii yaitui profesionalismei, perilakui disfungsional auditi 

dani kepuasani kerjai samai dengani nol atau bersifati konstan, makai nilaii kualitasi 

auditi samai dengani 0,143 padai Kantori Akuntani Publiki dii Bali. 

Nilaii koefisieni β1 yangi diperolehi sebesari 0,798 menunjukkani bahwai 

apabila variabeli profesionalismei meningkat satu satuan, makai kualitasi auditi akani 

meningkat sebesari 0,798 dengani asumsi variabeli bebasi lainnya dianggap konstan. 

Nilaii koefisieni β2 yangi diperolehi sebesari 0,183 menunjukkani bahwai 

apabila variabeli kepuasani kerjai meningkat satu satuan, makai kualitasi auditi akani 

meningkat sebesari 0,183 dengani asumsi variabeli bebasi lainnya dianggap konstan. 
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Uji Anova atau F-test menghasilkani Fhitung sebesari 17.605 dengani tingkati 

signifikansii sebesari 0,000. Nilaii F-test digunakani untuki melihat hubungani antarai 

variabeli indepeden dengani variabeli dependen yaitui sebesari 17.605 dengani 

signifikansii 0,000. Karenai probabilitas signifikani lebihi kecili darii 0,05, makai 

model regresii dapati digunakani untuki memprediksi variabeli dependen atau dapati 

dikatakani veriabel independeni secarai bersama-sama berpengaruhi terhadapi 

variabeli dependen. hali inii berartii bahwai model yangi digunakani dalami penelitiani 

inii adalahi layak. 

Hasili perhitungan ujii t dapati dilihat bahwai Profesionalismei (X1) memberikani 

nilaii koefisieni parameteri sebesari 0,798 dengani tingkati signifikani sebesari 0.000, 

keadaani dengani tingkati signifikani dibawah 0,05 dapati disimpulkan bahwai 

variabeli Profesionalismei (X1) berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi 

variabeli kualitasi auditi (Y). Hipotesis yangi menyatakani bahwai profesionalismei 

berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kualitasi auditi diterima. 

Hasili perhitungan ujii t dapati dilihat bahwai Kepuasani Kerjai (X2) memberikani 

nilaii koefisieni parameteri sebesari 0.183 dengani tingkati signifikansii sebesari 0,117, 

keadaani dengani tingkati signifikani diatasi 0,05 dapati disimpulkan bahwai kepuasani 

kerjai tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi variabeli kualitasi auditi (Y). Hipotesis 

yangi menyatakani bahwai kepuasani kerjai tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi 

kualitasi auditi ditolak. 

Pengujiani Koefisieni Determinasi (R2) digunkan untuki mengukur seberapai 

besari peranan variabeli independeni secarai simultan mempengaruhii perubahani 

yangi terjadi padai variabeli dependen. Koefisieni determinasi yangi digunakani 
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adalahi Adjusted R-Square karenai variabeli yangi diteliti lebihi darii dua. Nilaii 

koefisieni determinasi adalahi antarai nol dani satu. Nilaii R2 yangi mendekati 1 berartii 

kemampuani variabeli-variabeli independeni memberikani hampir semua informasii 

yangi dibutuhkan untuki memprediksi variabeli dependen. Nilaii R2 yangi kecili atau 

dibawah 0,05 berartii kemampuani variabeli-variabeli independeni dalami 

menjelaskani variabeli dependen sangati kecili (Ghozali, 2011). 

Hasili prosesi datai untuki ujii non-respon bias dapati dilihat bahwai nilaii t-test 

variabeli X1 adalahi 0,429, Nilaii t-test variabeli X2 adalahi 0,554, Nilaii t-test 

variabeli X3 adalahi 0,357, Nilaii t-test variabeli Y adalahi 0,729. Darii hasili tersebuti 

dapati diketahui bahwai nilaii t-test menunjukkani bahwai p > 0,05 yangi artinya tidaki 

terdapati perbedaan jawaban yangi diberikan olehi kedua kelompok keadaani dapati 

dikatakani sampeli dalami penelitiani inii telah memenuhii syarat representasi 

populasi. 

Hasili ujii parsial profesionalismei memilikii nilaii signifikansii sebesari 0,000. 

Hasili tersebuti menunjukkani bahwai nilaii signifikansii profesionalismei lebihi kecili 

darii nilaii α (0,000< 0,05) dengani koefisieni parameteri sebesari 0,798. Dengani 

demikian hali inii berartii profesionalismei berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. 

Hipotesis 1 dalami penelitiani inii diterima. Hasili inii menunjukkani bahwai tingginya 

profesionalismei makai kualitasi auditi akani semakini tinggi. Profesionalismei 

merupakani komponen kualitasi yangi benar-benar harusi dipertahankan olehi 

akuntani publik. Untuki dapati memenuhii kualitasi auditi yangi baiki makai auditori 

dalami menjalankan profesinya sebagaii pemeriksa harusi berpedoman padai kode 
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etik akuntani, standar profesi dani standar akuntansii keuangani yangi berlaku dii 

Indonesia (Ilmiyati dani Suharjo, 2012).  

Hasili penelitiani inii samai dengani penelitiani Marisa (2016) menyatakani bahwai 

profesionalismei dapati mempengaruhii tingkati kualitasi auditi. Shaun et al. (2008) 

menyatakani hali yangi samai dimanai profesionalismei secarai positifi mempengaruhii 

kualitasi auditi. Badjuri (2011) dalami penelitianinya membuktikan ada pengaruhi 

positifi profesionalismei terhadapi kualitasi auditi dalami melaksanakani auditi 

perusahaani. 

 

Hasili ujii parsial kepuasani kerjai memilikii nilaii signifikansii sebesari 0,117. 

Hasili tersebuti menunjukkani bahwai nilaii signifikansii kepuasani kerjai lebihi besari 

darii nilaii α (0,117>0,05) dengani koefisieni parameteri sebesari 0,183. Dengani 

demikian hali inii berartii kepuasani kerjai tidaki berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. 

Hipotesis 3 dalami penelitiani inii ditolak. Hasili inii menunjukkani bahwai tingginya 

kepuasani kerjai makai kualitasi auditi semakini tinggi. Kepuasani kerjai yangi baiki 

dimaksud adalahi suatui hasili karya yangi maksimali yangi telah dicapai seseorangi 

dalami melaksanakani tugas-tugas yangi dibebankan kepadanyai didasarkan atasi 

kecakapan, pengalamani, dani kesungguhani waktui yangi diukur dengani mutu kerjai 

yangi dihasilkan (Badjuri, 2011).  

Hasili penelitiani inii tidaki sejalan dengani hasili penelitiani Badjuri (2011) 

menyatakani bahwai kepuasani kerjai secarai langsung memilikii pengaruhi positifi 

terhadapi kualitasi auditi. Futri (2013) menyatakani bahwai kepuasani kerjai memilikii 

pengaruhi positifi terhadapi kualitasi auditi. Medhat & Gary (2015) menyatakani hali 



 

289 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

yangi samai kepuasani kerjai memilikii pengaruhi positifi terhadapi kualitasi auditi. 

Tetapi, hasili penelitiani inii didukung olehi hasili penelitiani sebelumnya yangi 

dilakukani olehi (Pratiwi, 2015) yangi menyatakani bahwai kepuasani kerjai tidaki 

berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. 

 

SIMPULAN DANi SARAN 

Berdasarkan hasili analisisi padai pembahasan bab-bab sebelumnya dapati 

disimpulkan sebagaii berikut: 

1) Profesionalismei memilikii nilaii koefisieni parameteri sebesari 0,798 dengani 

nilaii signifikansii sebesari 0,000 berartii profesionalismei berpengaruhi 

signifikani terhadapi kualitasi auditi. Artinya tingginya profesionalismei makai 

kualitasi auditi akani semakini tinggii dani dapati menghasilkani laporani auditi 

yangi berkualitasi. 

2) Kepuasani kerjai memilikii nilaii koefisieni parameteri sebesari 0,183 dani nilaii 

signifikasi sebesari 0,117 < 0,05 berartii kepuasani kerjai tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadapi kualitasi auditi. 

Berdasarkan kesimpulan makai saran yangi dapati disampaikani adalahi sebagaii 

berikut: 

1) Hasili penelitiani inii dapati memberikani kontribusi bagi auditori, penelitiani 

inii dapati menjadii sumberi tambahani informasii dalami melaksanakani auditi 

atasi laporani keuangani, keadaani dapati meningkatkan prestasi dani kualitasi 

auditi. Seorangi auditori yangi memilikii tingkati kepuasani yangi tinggii 

cenderung tidaki mempermasalahkan tuntutan pekerjaannyai yangi tidaki 

sesuai dengani kemampuani yangi dimilikiinya. 



 

290 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

2)  Peneliti selanjutnya diharapkan dapati mengambil variabeli lainnya selain   

profesionalismei, perilakui disfungsional audit, kepuasani kerjai dalami 

mengukur kualitasi auditi sepertii kompetensi, ethical sensitivity, dengani 

menerapkan dii lokasi penelitiani yangi lain sepertii BUMN, Pemerintahan dani 

lainnya. 
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